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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Jarak Antar halte pada transpadang koridor v memiliki permasalahan yaitu lokasi halte 

memiliki jarak yang cukup jauh dari halte sebelum nya seperti halte yang berlokasi di 

Kecamatan Lubuk Kilangan memiliki jarak rata – rata jarak bervariasi dengan rentang antara 

664 m hingga 2.550 m. Didapati berdasarkan analisis jarak antar halte untuk CBD : tidak 

ada yang optimal, Kota : 5 halte optimal dan 10 halte tidak optimal, Pinggiran 7 halte optimal 

dan 8 halte tidak optimal. Untuk tata letak halte terhadap fasilitas penyeberangan pejalan 

kaki, persimpangan terdekat, dan bangunan yag membutuhkan ketenangan, didapatkan 8 

halte yang sudah optimal dan 25 halte yang masih belum optimal. 

5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa halte pada koridor v transpadang 

membutuhkan rekomendasi sebagai berikut. 

1. Perlu pengoptimalisasian tata letak dan lokasi halte dengan sesuai arahan 

2. Penambahan fasilitas penyeberangan pejalan kaki menjadi rekomendasi utama 

3. Jika penyesuain halte nantinya akan dipakai, didasarkan pada kondisi dilapangan 

terbaru nantinya. 
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